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Abstract. The Al Umm Community Learning Center (PKBM) which was established in 2018, is located in Kendalsewu 

Village, Tarik District, Sidoarjo Regency, East Java Province. Al Umm was initially established because there were 

some people who wanted to send their children to Islamic schools, but were constrained by school fees and their 

children's academic abilities. Sometimes their children are able to pass the entrance test, but their parents cannot 

afford it. Or vice versa, parents are able to pay for school, but their children are unable to pass the entrance test. 

Therefore, Al Umm was established for such a segment of society.  
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Abstrak. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Al Umm yang didirikan pada tahun 2018 ini, bertempat di Desa 

Kendalsewu Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Al Umm pada awalnya didirikan, karena 

ada sebagian masyarakat yang ingin menyekolahkan anak-anaknya di sekolah Islam, namun terkendala oleh biaya 

sekolah dan juga kemampuan akademik anaknya. Adakalanya anaknya mampu lulus tes masuk, namun orang tuanya 

tidak mampu membiayai. Atau sebaliknya, orang tua sanggup untuk membiayai sekolah, namun anaknya tidak mampu 

lulus tes masuk. Oleh karena itu, Al Umm didirikan untuk segmen masyarakat yang seperti itu. 

Kata Kunci - Potensi; Pembentukan Karakter; Pola Asuh

I. PENDAHULUAN  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Al Umm yang didirikan pada tahun 2018 ini, bertempat di Desa 

Kendalsewu Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur.[1] Al Umm pada awalnya didirikan, karena 

ada sebagian masyarakat yang ingin menyekolahkan anak-anaknya di sekolah Islam, namun terkendala oleh biaya 

sekolah dan juga kemampuan akademik anaknya. Adakalanya anaknya mampu lulus tes masuk, namun orang tuanya 

tidak mampu membiayai. Atau sebaliknya, orang tua sanggup untuk membiayai sekolah, namun anaknya tidak mampu 

lulus tes masuk. Oleh karena itu, Al Umm didirikan untuk segmen masyarakat yang seperti itu.[2] 

Penerimaan peserta didik baru di Al Umm, dilaksanakan tanpa syarat apapun, baik dari sisi kemampuan 

pembiayaan orang tua, maupun kemampuan akademik anaknya, kecuali komitmen dari orang tua untuk kesediaannya 

bekerjasama mendidik anak-anak. Dengan latar belakang keluarga yang kurang mampu dalam ekonomi dan kurang 

dalam pendidikan, banyak diantara mereka, para orang tua yang kurang memberikan perhatian dalam pola asuh yang 

baik di keluarganya, serta kurang perhatian dalam urusan pendidikan anak-anaknya, sehingga anak-anak memiliki 

perilaku yang tidak baik, yang sering kita sebut dengan kenakalan. [3] Ada yang suka bertengkar, membuli, kecanduan 

game, pornografi, lgbt, malas belajar, suka berbohong, mencuri, sulit menerima pelajaran, hingga minder dan anti 

sosial. [4] Oleh karena itu, Al Umm ingin mengembangkan layanan pendidikan yang mengarah kepada solusi atas 

permasalahan diatas, diantaranya dengan lebih fokus kepada pembentukan karakter Islami dan pengembangan potensi 

anak-anak, dalam hal ini adalah talenta dan kecakapan hidupnya, serta upaya perbaikan pola asuh terhadap anak-anak, 

baik yang dilakukan oleh orang tua di rumah maupun oleh para guru di sekolah. [5] 

Program sinergi antara sekolah dan orang tua untuk menjalankan program diatas, dinamai dengan program 

Tumbuh Bersama Kasih Sayang. Merupakan komitmen bersama dari sekolah dan orang tua, untuk membersamai 

tumbuh kembang anak-anak dengan penuh kasih sayang, yang diwujudkan melalui 3 langkah: 

Pertama, fokus pada pembentukan karakter Islami. Tujuannya agar anak-anak memiliki karakter atau akhlak dan 

kebiasaan harian yang baik. [6] Kedua, fokus pada pengembangan potensi anak, dalam hal ini adalah talenta dan 

kecakapan hidup. Tujuannya agar waktu dan energi anak terpakai untuk hal-hal yang positif yang mendukung 

perannya kelak di masyarakat, sehingga meminimalkan penggunaan waktu dan energinya untuk hal-hal yang negatif 
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dalam bentuk kenakalan. [7] Ketiga, fokus pada perbaikan pola asuh, baik yang dilakukan oleh orang tua di rumah 

maupun para guru di sekolah, dengan membuka kelas Parenting School. Tujuannya agar orang tua dan para guru bisa 

membersamai tumbuh kembang anak dengan pola asuh yang baik, tidak lagi disertai pola asuh yang salah, yang bisa 

melukai jiwa anak, yang karena sebab itulah, pada akhirnya memunculkan beragam bentuk kenakalan anak. [8].  

II. METODE 

Tujuan dari penyusunan rencana pengembangan sekolah ini adalah: Sebagai panduan untuk warga sekolah 

dalam rangka menuju perubahan atau visi, misi, serta tujuan sekolah yang lebih baik. Sebagai panduan untuk 

menjamin keterkaitan antara perencanaan, pengorganisasian, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan. Serta 

panduan dalam menyusun rencana kerja, monitoring dan evaluasi, juga dalam mengambil keputusan dan tindakan di 

sekolah. Sebagai panduan untuk usulan terkait kelengkapan sarana prasarana sekolah dan juga pengajuan pendanaan 

untuk pengembangan sekolah. Sebagai panduan untuk menjamin terciptanya koordinasi dan sinergi yang baik, baik 

antar warga sekolah, antar sekolah, maupun dengan dinas atau instansi terkait, serta masyarakat. Sebagai panduan 

untuk menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien. Sebagai panduan untuk 

mengoptimalkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

` Dengan memperhatikan permasalahan yang sedang dihadapi Al Umm saat ini, serta keluhan-keluhan yang 

dirasakan oleh masyarakat secara umum, lebih khusus para orang tua selaku wali murid terkait kenakalan yang 

semakin tidak terkendali pada anak-anak mereka, maka di masa depan keadaan anak-anak ini akan semakin 

memprihatinkan jika tidak dilakukan perbaikan pada orientasi pendidikan mereka. 

 

Pendidikan yang orientasinya masih kepada peningkatan akademis semata, tidak akan banyak membantu 

anak-anak untuk merubah keadaan mereka, terutama masalah perilaku, sehingga dibutuhkan pendekatan baru yang 

bisa langsung mengarah pada perbaikan perilaku mereka, yang masuk pada sistem pendidikan mereka, baik yang ada 

di sekolah maupun di rumah. Adapun dana yang digunakan untuk melakukan operasional dan pengembangan sekolah 

melalui kegiatan-kegiatan diatas, diperoleh melalui pembayaran sekolah dari orang tua, dana donasi dari masyarakat, 

BOP, dan hasil usaha dari yayasan atau sekolah.  

 

Al Umm sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, berusaha untuk membantu memberikan solusi dalam 

bentuk layanan pendidikan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat. Salah satu permasalahan yang 

saat ini dikeluhkan masyarakat adalah kenakalan anak-anak mereka yang semakin tidak terkendali. Untuk menjadi 

solusi atas hal tersebut, perlu adanya sinergi antara pihak sekolah dan orang tua untuk bersama-sama saling membahu 

menjalankan sebuah program yang bernama Tumbuh Bersama Kasih Sayang.  

Sebuah program yang direncanakan secara matang untuk mengatasi problematika kenakalan anak-anak 

melalui 3 program: fokus pada pembentukan karakter Islami sehingga anak-anak memiliki akhlak yang baik, fokus 

pada pengembangan talenta anak dan kegiatan kecakapan hidup sehingga waktu dan energi anak-anak tercurah pada 

kegiatan yang baik, dan perbaikan pola asuh terhadap anak, baik oleh orang tua maupun para guru sehingga anak-

anak tumbuh dengan mentalitas yang sehat dan mudah diarahkan menuju kebaikan. 

Rencana Pengembangan Sekolah yang sudah direncanakan, keberhasilannya sangat ditentukan oleh peran 

aktif, sikap mental, semangat, komitmen, serta disiplin dari seluruh komponen sekolah dan unsur yang terkait. Karena 

itu, kepada semua pihak yang terkait, diminta untuk turut memberikan kontribusi dan dukungannya demi 

terlaksananya program sekolah ini, serta diharapkan adanya masukan yang konstruktif demi perbaikan. 
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VII. SIMPULAN 

Al Umm sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, berusaha untuk membantu memberikan solusi dalam 

bentuk layanan pendidikan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat. Salah satu permasalahan yang 

saat ini dikeluhkan masyarakat adalah kenakalan anak-anak mereka yang semakin tidak terkendali. 

Untuk menjadi solusi atas hal tersebut, perlu adanya sinergi antara pihak sekolah dan orang tua untuk bersama-sama 

saling membahu menjalankan sebuah program yang bernama Tumbuh Bersama Kasih Sayang.  

Sebuah program yang direncanakan secara matang untuk mengatasi problematika kenakalan anak-anak melalui 3 

program: fokus pada pembentukan karakter Islami sehingga anak-anak memiliki akhlak yang baik, fokus pada 

pengembangan talenta anak dan kegiatan kecakapan hidup sehingga waktu dan energi anak-anak tercurah pada 

kegiatan yang baik, dan perbaikan pola asuh terhadap anak, baik oleh orang tua maupun para guru sehingga anak-

anak tumbuh dengan mentalitas yang sehat dan mudah diarahkan menuju kebaikan. 

Rencana Pengembangan Sekolah yang sudah direncanakan, keberhasilannya sangat ditentukan oleh peran 

aktif, sikap mental, semangat, komitmen, serta disiplin dari seluruh komponen sekolah dan unsur yang terkait. Karena 

itu, kepada semua pihak yang terkait, diminta untuk turut memberikan kontribusi dan dukungannya demi 

terlaksananya program sekolah ini, serta diharapkan adanya masukan yang konstruktif demi perbaikan.  
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